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BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pohon kelapa merupakan pohon yang tumbuh di wilayah iklim
tropis dan hampir di seluruh indonesia ada, dari mulai akar hingga daun
pohon kelapa terdapat banyak manfaatnya, pemanfaatan batang kayu kelapa
digunakan sebagai pengganti kayu konvesional dalam penggunaan
komponen bahan bangunan, mebel dan kerajinan, kayu glugu merupakan
salah satu bahan bangunan yang dapat diperhitungkan karena memiliki
kelas kuat dan tidak kalah dengan jenis kayu yang lain dan memiliki harga
yang yang terjangkau oleh masyarakat menengah kebawah (Kusyanto &
Mohammad, 2011), dengan adanya hal tersebut terciptalah peluang bisnis
jual beli batang kayu kelapa (glugu) mulai dari kayu balokan, blandar, usuk,
reng dengan harga yang murah, akan tetapi tidak semua kayu kelapa
memiliki kualitas yang baik faktanya masih banyak oknum penjual kayu
kelapa yang nakal dan berbuat curang dengan memanfaatkan ketidaktahuan
calon pembeli, mereka memberikan informasi palsu tentang kualitas kayu
kelapa yang di jualnya agar mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

Teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan manusia
memanfaatkan teknologi untuk membatu menyelesaikan pekerjaan, salah
satunya yaitu teknologi pengolahan citra digital. Di Desa Sonorejo

Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri terdapat sebuah usaha dagang kayu



kelapa yang bernama UD Sumber Hikam. Ada banyak kayu kelapa yang di
jual sebagai bahan bangunan, mulai dari kayu blandar, usuk, reng. Setiap
bulan UD Sumber Hikam memesan 2 kontrainer kayu kelapa bahan
banguna untuk dijual kembali. Dari situlah muncul masalah yaitu di dalam
kontrainer tersebut kayu kelapa yang berkualitas dan kurang berkualitas
bercampur. Sehingga perlu mengelompokkan antara kayu yang berkualitas
dan kayu yang kurang berkualitas, kayu kelapa yang berkualitas mempunyai
ciri-ciri warna merah kehitaman, memiliki permukaan yang kasar, tidak
berlubang dan mempunyai serat yang padat. Diperlukan suatu sistem yang
dapat mempermudah dalam pemilihan kayu kelapa yang berkulitasa baik
dan kurang baik.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti bermaksud membuat
sistem pengolahan citra digital dari warna dan tekstur kayu kelapa serta
mengklasifikasi kayu yang berkualitas dengan cara mengambil data gambar
yang digunakan yaitu memakai smartphone kamera yang nantinya hasil
gambar akan di saring dengan teknik pemprosesan gambar, setelah
banyaknya informasi yang di kumpulkan peneliti menganalisis
menggunakan metode SVM (Support Vektor Machine).

Identifikasi masalah

Adapun dilihat dari latar belakang masalah, terdapat masalah sebagai
berikut :

1. Pembeli membutuhkan informasi serta pengetahuan tentang kualitas

kayu kelapa.



2. Dibutuhkan sistem yang dapat digunakan untuk memilih kayu yang
berkualitas.

3. Dibutuhkan algoritma yang sesuai untuk mengklasifikasi kualitas kayu
kelapa.

C. Rumusan masalah
Dari identifikasi masalah terdapat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengimplementasikan SVM untuk mengklasifikasi kualitas
kayu kelapa

2. Bagaimana membuat sistem yang dapat menentukan kualitas kayu
kelapa ?

D. Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah terdapat batasan masalah

berupa:

1. Objek yang digunakan citra asli potongan kayu kelapa hanya pada
bagian ciri depan dengan warna RGB.

2. Sistem hanya bisa mendeteksi warna RGB.

3. Pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi

4. Simulasi menggunakan pemograman matlab.

5. Sistem hanya bisa digunakan untuk jenis kayu kelapa.

6. Sistem hanya bisa mendeteksi gambar atau foto dari potongan kayu
kelapa bagian depan.

7. Data diambil menggunakan kamera belakang smartphone Oppo A31

12MegaPixel.



E.

8. Sistem hanya bisa di akses menggunakan laptop atau komputer.
Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, terdapat tujuan penelitian yaitu:

1. Algoritma SVM dapat mengimplementasikan kualitas kayu dengan cara
mengklasifikasi kualitas kayu kelapa berdasarkan ciri tekstur citra kayu
kelapa menggunakan pengolahan citra digital. data citra diperoleh dari
kamera belakang smartphone Oppo A31 12MegaPixel.

2. Sistem yang dibuat bertujuan untuk mempermudah dalam pemilihan
kayu kelapa yang berkualitas menggunakan bahasa pemprograman
matlab dengan cara mengenalkan gambar citra kayu ke dalam sistem.

Manfaat penelitian

Manfaat dan penelitian adalah untuk membantu pihak UD Sumber
Hikam dalam pemilhan kualitas kayu yang bagus dan meminimalisir korban
penipuan dari oknum pedagang nakal.

Kegunaan penelitian ini ada dua berupa pengembangan ilmu
(teoritis) serta membantu masyarakat dalam pemilihan kualitas kayu kelapa.
Berikut merupakan kegunaan dari penelitian :

1. Kegunaan teoritis
Mampu mengimplementasikan penerapan Sistem Pendeteksi Kualitas
kayu kelapa menjadi salah satu sumber informasi yang dipergunakan
masyarakat.

2. Kegunaan praktis



Dengan sistem ini dapat mempermudah masyarakat dalam pemilihan
kayu kelapa yang berkualitas. dalam Sistem pendeteksi kualitas kayu ini
dapat dilakukan dengan cara menginputkan gambar kayu kelapa ke
aplikasi yang nantinya aplikasi menghasilkan sebuah informasi tentang
kualitas kayu kelapa yang di inputkan
G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan teknik penelitian
a. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Proses pemaparan teknik dan pendekatan penelitian yang sesuai
adalah penelitian pengembangan / rekayasa sistem.
b. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan adalah teknik waterfall
(air terjun). Adapun tahapan-tahapan dari teknik waterfall sebagai
berikut :
1) Requirement Analysis
Sebelum perangkat lunak dikembangkan, pengembang
harus mengatahui serta memahami informasi yang dibutuhkan
pengguna pada sebuah perangkat lunak. Dalam menentukan
metode pengumpulan dilakukan dengan cara observasi, diskusi,
wawancara, survey dsb. Hasil perolehan informasi di olah serta

di analisa hingga mendapatkan data atau informasi spesifikasi



2)

3)

4)

yang lengkap mengenai kebutuhan pengguna akan perangkat
lunak yang akan dikembangkan.
System and Software Design

Tahap selanjutnya dari requirement analysis adalah
analisa, untuk di implementasikan ke desain pengembangan.
Rancangan desain dugunakan untuk memberikan gambaran
lengkap sesuai apa yang dikerjakan. Selain itu tahap ini akan
membantu pengemban menyiapkan kebutuhan hardware dalam
pembuatan arsitektur sistem perangkat lunak yang dibuat secara
keseluruhan.
Implementation and Unit Testing

Dalam tahap ini merupakan tahap pemograman. Pada
perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul kecil yang akan
digabungkan ditahap selanjutnya. Selain itu, pada tahap ini
dilakukan pengujian dan pemeriksaan terhadap fungsionalitas
modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenubhi kriteria atau
belum.
Integration and System Testing

Setelah mengembangkan dan menguji seluruh unit dan
modul ditahap implementasi selanjutnya diintegrasikan pada
sistem secara menyeluruh. Setelah proses integrasi selesai, akan

dilakukan pemeriksaan den pengujian sistem secara keseluruhan



untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan
kesalahan sistem.
5) Operation and Maintenance
Pada tahap terakhir dalam metode waterfall, perangkat
lunak yang sudah jadi dioperasikan pengguna dan dilakukan
pemeliharaan. Pemeriharaan memungkinkan pengembang untuk
melakukan perbaikan atas kesalahan yang tidak terdeteksi pada
tahap-tahap sebelumnya. Pemeliharaan meliputi perbaikan
kesalahan, perbaikan implementasi unit sistem, dan peningkatan
serta penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan.
2.  Metode pengumpulan data
a. Study Pustaka
Study pustaka dilakukan untuk mendapatkan inforrmasi dan
masukan dalam pembuatan sistem. Dengan mencari data-data dari
internet tentang kualitas kayu serta mendalami pemahaman matakuliah
tentang pengolahan citra, bahasa pemprograman Matlab dan metode
SVM (Support Vektor Machine).
b. Perancangan Sistem
Perancangan sistem menggunakan bahasa pemrograman Matlab.
Data diperoleh dengan cara memotret data menggunakan smartphone.
c. Pembagian data
Pembagian data dibagi menjadi 2 : data training (pelatihan) dan

data testing (pengujian). Untuk keseluruhan data yang digunakan yaitu



data training (pelatihan) sebesar 80% dan data testing (pengujian)
sebesar 20%.
d. Coding
Pada proses coding dilakukan konfigurasi program dengan
melatih model berdasarkan data yang diperoleh.
e. Pelatihan Sistem
Pelatihan sistem ini untuk mempelajari model yang sudah
didapatkan melalui training dan testing.
f.  Analisa dan Pengujian
Analisa dilakukan untuk mengetahui hasil pengujian model
berdasarkan data yang diperoleh bertujuan untuk mengetahui tingkat
akurasi data.
g. Penulisan laporan
Penulisan laporan dilakukan setelah semua kegitan selesai dan
laporan berisi tentang data-data yang diperoleh dari proses di atas.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan sampel penelitian merupakan salah satu bagian penting
dalam penelitian yang harus ditentukan sejak awal. Dengan penetuan objek
penelitian ini, peneliti bisa menentukan metode penelitian yang lebih sesuai
kondisi dan kebutuhan (Syafnidawaty, 2020).
Dari pernyataan diatas populasi dalam penelitian ini adalah pohon

kelapa. Dan sampel pada penelitian ini adalah kayu kelapa.



H.

Jadwal Penelitian

Penelitian akan dilakukan selama bulan. Adapun jadwal penelitian sebagai

berikut :
Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian
Bulan ke-
No Jenis Kegiatan
1 2 3 4 5 6
1 Studi pustaka
2 Perancangan sistem
3 Pembagian data
4 Kode program
6 Analisa dan pengujian
7 Penulisan laporan

Sistematika Penulisan Laporan

Sistematiaka dalam penyusunan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi

bebrapa

bab dan sub-bab, dengan kajian yang berkaitan agar mudah

dipahami dan menggambarkan sebuah sistem yang jelas keakuratannya.

Secara sistematis penulisannya sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
tujuan tugas akhir, lingkup tugas akhir, metodologi tugas akhir dan

sistematika penulisan tugas akhir.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini berisi landasan teori yang mendefinisikan teori yang
berhubungan dengan penerapan klasifikasi menggunakan SVM
(Support Vector Machine).

BAB III ANALISA DAN DESAIN SISTEM
Pada bab ini menjelaskan tentang proses analisis sistem yang
mencakup gambaran proses, flowchart (alur program) serta
implementasi sistem.

BAB IV HASIL DAN EVALUASI
Pada bab ini menjelaskan implementasi suatu sistem mengenai
tahapan-tahapan yang sudah ditentukan serta menguji hasil sistem
yang telah dibuat.

BAB Y PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran serta usulan pemanfaatan
sistem informasi atau saran dalam pengembangan tugas akhir

selanjutnya.
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